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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya kemampuan siswa dalam
menulis teks fiksi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode
discovery learning terhadap kemampuan menulis teks fiksi menggunakan gambar
animasi pada siswa kelas 1V di SDN 20 Dadok Tunggul Hitam Padang. Teori
penelitian ini discovery learning tidak hanya membantu siswa memahami konsep,
tetapi juga meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif mereka dan teori
menulis teks fiksi dapat membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif, serta meningkatkan keterampilan berbahasa mereka.
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Desain penelitian menggunakan teori Quasi Eksperimen
Design dengan menggunakan Post-test. Metode discovery learning, yang dikenal
sebagai pendekatan pembelajaran yang mengedepankan penemuan dan eksplorasi,
diyakini dapat meningkatkan kreativitas dan imajinasi siswa dalam menulis.
Penelitian ini melibatkan dua kelompok siswa, yaitu kelompok eksperimen yang
menerapkan metode discovery learning dengan jumblah siswa 24 orang dan
kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional dengan jumblah
siswa 24 orang. Data dikumpulkan melalui tes menulis dan observasi, serta
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial.. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas kontrol adalah 49,25 , sedangkan nilai
kelas eksperimen meningkat menjadi 60,15. Uji paired sample t-test
menghasilkan  nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,042<0,05, yang
menunjukkan bahwa metode discovery learning berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan kemampuan menulis teks fiksi. Dengan demikian, metode
discovery learning dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran teks fiksi
yang efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas IV sekolah
dasar.
Kata kunci: metode discovery learning, kemampuan menulis teks fiksi, siswa

kelas IV
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pengembangan sumber daya
manusia. Melalui pendidikan, individu tidak hanya mendapatkan pengetahuan,
tetapi juga keterampilan yang diperlukan untuk beradaptasi dan berkontribusi
dalam masyarakat. Di Indonesia, pendidikan dasar memiliki peranan penting
dalam membentuk karakter dan kemampuan dasar siswa, termasuk dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional
memiliki kedudukan yang strategis dalam membangun komunikasi dan interaksi
sosial di antara warga negara. Kemampuan berbahasa yang baik, terutama dalam
menulis, sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran di berbagai
bidang, karena salah satu aspek penting dalam pendidikan dasar adalah
kemampuan menulis. Menulis tidak hanya merupakan keterampilan teknis, tetapi
juga cara untuk mengekspresikan ide dan imajinasi.

Menulis adalah salah satu keterampilan bahasa yang harus dikuasai oleh
siswa. Keterampilan menulis tidak hanya berguna untuk menyampaikan
informasi, tetapi juga merupakan sarana untuk mengekspresikan ide dan
kreativitas, seperti salah satu contohnya menulis teks fiksi. Teks fiksi, yang
mencakup cerita pendek, novel, dan puisi, memberikan siswa kesempatan untuk
berimajinasi dan berkreasi. Penulisan teks fiksi juga mendorong siswa untuk
berpikir Kkritis dan analitis, serta mengembangkan kemampuan berbahasa secara

keseluruhan. Dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia, menulis teks fiksi



menjadi salah satu materi yang menarik dan dapat meningkatkan daya tarik siswa
terhadap bahasa.

Metode pembelajaran yang diterapkan di kelas sering kali berfokus pada
pengajaran konvensional, yang kurang memberikan ruang bagi siswa untuk
mengeksplorasi kreativitas mereka. Metode discovery learning, yang menekankan
pada penemuan dan eksplorasi aktif, dianggap sebagai alternatif yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa. Menurut penelitian oleh Hidayati
dan Lestari (2021:45), penggunaan metode ini dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam proses belajar, yang pada gilirannya berpengaruh positif
terhadap hasil belajar mereka.

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat banyak penelitian yang mendukung
efektivitas metode discovery learning dalam meningkatkan kemampuan menulis.
Misalnya, penelitian oleh Rahmawati (2022:150) menunjukkan bahwa siswa yang
diajarkan menggunakan metode ini mampu menghasilkan teks yang lebih kreatif
dan terstruktur dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan metode
konvensional.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada tanggal 21 November 2024
di SDN 20 Dadok Tunggul Hitam, guru masih mengandalkan metode
konvensional yang bersifat satu arah, dan belum memanfaatkan strategi serta
model pembelajaran yang efektif untuk membantu siswa dalam menulis teks
fiksi. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan sarana dan prasarana yang ada, yang
tidak mendukung penerapan metode pembelajaran yang lebih variatif dan

menarik, yang dapat mendorong kreativitas siswa dalam menulis. Akibatnya,



pembelajaran menulis teks fiksi menjadi membosankan dan kurang

menyenangkan, yang menyebabkan siswa merasa jenuh dan kehilangan
konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran. Dampaknya, hasil belajar siswa dalam
menulis teks fiksi masih berada di bawah KKTP yang ditetapkan yaitu 70. jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan dalam pelaksanaan Ujian Tengah Semester pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 20 Dadok Tunggul Hitam Padang sangat
redah, bahkan persentase ketuntasan tidak sampai 50%.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan di SDN 20 Dadok
Tunggul Hitam padang dengan guru kelas 1V yaitu Defita Anggraini S.Pd pada
tanggal 21 November 2024, dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, narasumber
menyubutkan bahwa kurangnya pemahama siswa dalam menulis teks fiksi
menjadi masalah utama dalam proses pembelajaran, seperti mengembangkan ide
cerita, mengorganisasi alur cerita, serta menyusun karakter dan setting dalam teks
fiksi. Hal ini menyebabkan siswa kesulitan dalam menulis cerita yang koheren
dan menarik, sehingga berdampak pada hasil penilaian harian mereka yang
banyak tidak mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).

Berikut adalah tabel persentase kemampuan siswa kelas IV A dan IV B

Tabel 1. Data Persentase Ketuntasan Penilian Sumatif Tengah Semester Ganjil

Jumlah Jumlah Jumlah Siswa Persentase
Kelas ) Siswa Yang | Yang Tidak
Siswa Ketuntasan
Tuntas Tuntas
vV A 24 12 12 50%
VB 24 5 19 41%
Jumlah 48 15 33 31,25%
Keseluruhan

Sumber : Guru kelas IV SDN 20 Dadok Tunggul Hitam



Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah dalam
menulis teks fiksi adalah pemilihan model pembelajaran yang tepat, yang akan
berbanding lurus dengan kemampuan siswa dalam mengembangkan ide cerita dan
menyusun teks fiksi. Namun, pada umumnya siswa dan guru belum menerapkan
metode penulisan tertentu yang dapat mengoptimalkan keterampilan menulis.
Agar dapat meningkatkan kemampuan menulis teks fiksi siswa, penerapan model
pembelajaran yang efektif sangat penting. Salah satu model yang dapat digunakan
dalam pembelajaran menulis teks fiksi adalah model discovery learning.

Metode pembelajaran discovery learning mendorong siswa untuk menemukan
ide cerita, mengembangkan alur, dan menulis karakter secara mandiri melalui
eksplorasi dan pengalaman. Dalam konteks ini, siswa akan diberi tema atau
prompt cerita dan kemudian didorong untuk menyusun elemen-elemen cerita
seperti setting, karakter, dan konflik, tanpa langsung diberikan contoh atau
panduan yang terlalu rinci. Melalui proses penemuan ini, siswa akan belajar
secara aktif, menggali ide kreatif mereka sendiri, dan menerapkannya dalam
penulisan teks fiksi.

Pada penelitian ini kurikulum yang digunakan adalah kurikulum merdeka
dalam pembelajran bahasa Indonesia materi tentang teks fiksi dengan capaian
pembelajaran (CP) Siswa dapat memahami isi teks fiksi dan dapat membuat teks
fiksi sesuai unsur-unsur teks fiksi. Tujuan pembelajaran (TP) Siswa mampu

membuat teks fiksi berdasarkan unsur-unsurnya.



Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih
dalam tentang pengaruh metode discovery learning terhadap kemampuan menulis
teks fiksi pada siswa kelas IV di SDN 20 Dadok Tunggal Hitam. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode

pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif.

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah merupakan langkah penting dalam penelitian ini untuk
menemukan variabel-variabel yang relevan dengan topik yang diteliti. Beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan menulis siswa antara lain adalah
metode pengajaran, motivasi belajar, dan pengalaman menulis sebelumnya.
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka dapat
diidentifikasi sejumlah permasalahan yang berhubungan dengan menulis teks fiksi
siswa kelas IV SDN 20 Dadok Tunggul Hitam yaitu :
1. Metode pengajaran yang diterapkan
2. Rendahnya tingkat pemahaman siswa kelas 1V terhadap teks fiksi

3. Rendahnya kemampuan menulis teks fiksi siswa kels IV

C. Pembatasan Masalah

Setelah mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi kemampuan
menulis teks fiksi siswa, penelitian ini akan difokuskan pada pengaruh metode
discovery learning terhadap kemampuan menulis teks fiksi siswa kelas IV di SDN

20 Dadok Tunggal Hitam.



Dalam penelitian ini, penulis akan mengukur kemampuan menulis siswa
melalui penilaian terhadap teks fiksi yang mereka hasilkan sebelum dan setelah
penerapan metode discovery learning. Penilaian akan mencakup aspek-aspek

seperti struktur teks, kreativitas, dan penggunaan bahasa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: "Bagaimanakah
pengaruh metode discovery learning terhadap kemampuan menulis teks fiksi pada

siswa kelas IV di SDN 20 Dadok Tunggal Hitam?"

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode discovery
learning terhadap kemampuan menulis teks fiksi pada siswa kelas IV di SDN 20
Dadok Tunggal Hitam. Dengan menetapkan tujuan yang jelas, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan hasil yang relevan dan bermanfaat bagi dunia

pendidikan.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan pada
umumnya dan khususnya pada SDN 20 Dadok Tunggul Hitam Padang. Adapun

manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis sebagai berikut:



1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini dapat memperkaya literatur pendidikan tentang
metode discovery learning, khususnya dalam pembelajaran menulis teks
fiksi. Dengan demikian, penelitian ini dapat menambah wawasan tentang
penerapan metode pembelajaran aktif dan konstruktivis dalam pengajaran
menulis, serta memberikan bukti empiris tentang pengaruh metode
tersebut terhadap kemampuan menulis siswa, khususnya di tingkat sekolah

dasar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah : Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan
serta saran yang bermanfaat bagi perbaikan pembelajaran.

b. Bagi Guru : Penelitian ini dapat memberi bimbingan praktis kepada
para guru untuk lebih memahami dan mengimplementasikan
metode discovery learning dalam pembelajaran menulis.

c. Bagi siswa : Dengan penerapan metode discovery learning,
diharapkan kemampuan menulis siswa dapat meningkat secara
signifikan, sehingga mereka mampu menghasilkan teks fiksi yang
lebih kreatif, terstruktur dengan baik, dan sesuai dengan kaidah-
kaidah penulisan yang benar.

d. Bagi peneliti lain : dapat menambah wawasan, pengetahuan serta
pemahaman terhadap metode discovery learning terhadap

kemampuan menulis teks fiksi dan dapat berbagi ilmu kepada guru



SD dan dapat dijadikan bahan masukan untuk penelitian

selanjutnya.



